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Abstrak 
Munculnya tren wisata minat khusus menarik untuk dibahas seperti di Kecamatan Kotagede, 
yaitu Kampung Wisata Rejowinangun yang terkenal dengan keunikannya. Keunikannya dilihat 
dari pengelompokan klaster wisata dengan cara membagi ke dalam lima klaster wisata, yaitu, 
klaster budaya, kerajinan, herbal, kuliner, dan agro. Penelitian ini mempunyai tujuan 
mengidentifikasi potensi wisata, mengetahui usaha yang dilakukan masyarakat untuk 
mengembangkan wisata, dan mengidentifikasi manfaat yang dirasakan oleh masyarakat dengan 
adanya kegiatan pariwisata di Kampung Wisata Rejowinangun. Metode yang digunakan adalah 
metode deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, in-depth 
interview serta dokumentasi. Teknik sampling dalam memilih informan menggunakan purposive 
sampling. Hasil penelitian menunjukan bahwa potensi wisata di Kampung Wisata Rejowinangun 
memiliki potensi alam dan budaya serta tidak memiliki potensi buatan. Pengembangan potensi 
dilakukan dengan adanya usaha-usaha yang dilakukan oleh masyarakat terkait atraksi, amenitas, 
aksesibilitas, dan promosi. Dari usaha-usaha tersebut manfaat adanya Kampung Wisata 
Rejowinangun dapat dirasakan terutama oleh pengelola, masyarakat, dan pelaku usaha. 
 
Kata kunci : kampung wisata, masyarakat, peran 
 
ABSTRACT 
The emergence of special interest tourism trends is interesting to be discussed as in Kotagede, 
it called Rejowinangun Tourism Village which is famous for its uniqueness. The uniqueness is seen 
from the grouping of tourist clusters by dividing into five tourism clusters, namely, the cultural, 
craft, herbal, culinary, and agro-clusters. This research aims to identify the tourism potential, find 
out the efforts made by the community to develop tourism, and identify the benefits felt by the 
community through the existence of tourism activities in Rejowinangun Tourism Village. The 
method used descriptive qualitative method. Data collection techniques was done through 
observation, in-depth interviews and documentation. The sampling technique in selecting 
informants uses purposive sampling. The results showed that the tourism potential in 
Rejowinangun Tourism Village has natural and cultural potential and has no artificial potential. 
Potential development is carried out with the efforts made by the community related to attractions, 
amenities, accessibility, and promotion. From these efforts the benefits of the Rejowinangun 
Tourism Village can be felt primarily by managers, the community, and businesses. 
 




Dewasa ini, munculnya berbagai 
macam isu yang berkembang mengenai 
pariwisata sangat menarik untuk dibahas. Isu 
yang berkembang yaitu mengenai 
pengembangan produk-produk pariwisata. 
Berbagai macam produk pariwisata 
ditawarkan melalui beberapa macam bentuk, 
seperti atraksi wisata yang berupa objek 
wisata, daya tarik wisata, maupun 
pertunjukan kesenian (I Putu Gelgel, 2006). 
Sejak tahun 1995, perkembangan pariwisata 
berwawasan lingkungan dianggap dapat 
menjadi alternatif kegiatan masyarakat 
sekitar yang dapat memicu kesadaran 
masyarakat dengan menghargai lingkungan 
dan kebudayaan lokal yang disebut sebagai 
“alternative tourism” (Smith & Eadington, 
1992) (Yang, Cai, & Sliuzas, 2010). Adapun 
tren wisata masa kini yang berkembang 
berupa wisata alam, wisata buatan, wisata 
minat khusus, dan wisata budaya. Dengan 
tiga elemen pengembangan pariwisata yaitu 
Atraksi, Amenitas dan Akses kegiatan 
pariwisata mampu menjadi aset masyarakat 
dan alternatif mata pencaharian mereka. 
Menurut UU No 9 Tahun 1990, objek 
dan daya tarik wisata dapat dikelompokkan 
menjadi objek wisata alam, objek wisata 
budaya, dan objek wisata minat khusus. 
Penelitian ini membahas mengenai salah satu 
objek dan daya tarik wisata minat khusus. 
Pengembangan wisata minat khusus di 
Indonesia sudah cukup berkembang di 
berbagai daerah. wisatawan yang mempunyai 
minat atau motivasi khusus dalam berwisata.  
Kecamatan Kotagede merupakan 
salah satu tujuan wisata yang diminati oleh 
wisatawan lokal maupun mancanegara. Salah 
satu kelurahan di Kecamatan Kotagede yaitu, 
Kelurahan Rejowinangun dapat menawarkan 
solusi pengembangan kegiatan pariwisata 
kepada wisatawan dengan konsep “Kampung 
Wisata”. Kampung Wisata tersebut dikonsep 
sedemikian rupa dengan memberdayakan 
masyarakat yang ada di kelurahan tersebut. 
Motto “Rejowinangun Hijau” yang 
merupakan kepanjangan dari Rejowinangun 
Harmonis, Iman, Jujur, Amanah, dan Usaha, 
menjadi suatu pedoman yang digenggam 
oleh masyarakat dan pemerintah daerah di 
Kelurahan Rejowinangun untuk 
mengembangkan potensi-potensi wilayah 
yang ada. Keunikan Kampung Wisata 
Rejowinangun yaitu dilihat dari cara 
membuat klaster dengan membagi kampung 
wisata sesuai dengan potensi wilayahnya. 
Klasterisasi yang ada di Kampung Wisata 
Rejowinangun mencakup Klaster Budaya, 
Klaster Kerajinan, Klaster Herbal, Klaster 
Kuliner, dan Klaster Agro. 
  
TUJUAN PENELITIAN 
1. Mengidentifikasi potensi wisata di 
Kampung Wisata Rejowinangun. 
2. Mengetahui usaha yang dilakukan 
masyarakat untuk mengembangkan 
wisata di Kampung Wisata 
Rejowinangun. 
3. Mengidentifikasi manfaat yang 
dirasakan oleh masyarakat dengan 





Menurut Undang-undang nomor 10 
tahun 2009 tentang Kepariwisataan, yang 
dimaksud pariwisata adalah berbagai macam 
kegiatan wisata dan didukung berbagai 
fasilitas serta layanan yang disediakan oleh 
masyarakat, pengusaha, Pemerintah, dan 
Pemerintah Daerah. Adapun definisi lain 
pariwisata yaitu gabungan dan interaksi yang 
ditimbulkan dari interaksi wisatawan, bisnis, 
pemerintah, serta masyarakat dalam proses 
menarik dan melayani wisatawan (McIntosh 
& Gupta, 1980). Definisi lain mengatakan 
bahwa pariwisata adalah jenis industri baru 
yang mampu menghasilkan pertumbuhaan 
ekonomi dengan cepat termasuk pengadaan 
lapangan kerja, peningkatan pendapatan, 
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standar hidup, serta menstimulus 
pertumbuhan sektor-sektor produktivitas 
lainnya (Wahab, 1975). Robert Christie Mill  
dan Alastair M Morrison dalam Drs. H. Oka 
A. Yoeti (2008) Pariwisata merupakan 
fenomena yang sukar atau sulit untuk 
dijelaskan. Kita bisa salah mengartikan 
pariwisata sebagai suatu industri. 
Sebenarnya, ide dari penggunaan industri 
pariwisata merupakan kesatuan ide tentang 
pariwisata sehingga dengan demikian 
terkesan dapat dilihat lebih menarik dari 
sudut politik dan ekonomi. 
Adapun pengembangan pariwisata 
yang perlu dilakukan mencakup hal-hal yang 
harus diperhatikan sebelum melakukan 
perencanaan pengembangan pariwisata, 
seperti pengembangan pariwisata perlu 
memperhatikan beberapa aspek (Yoeti, 2008) 
yaitu 
Tabel Pengembangan Pariwisata 
Sumber : Yoeti, 2008 
 
Potensi Objek dan Daya Tarik Wisata 
Objek dan daya tarik wisata 
merupakan suatu unsur penting dalam 
pengembangan wisata pada umumnya. Objek 
wisata dapat menjadi salah satu daya tarik 
wisata bagi wisatawan asing maupun lokal. 
Daya tarik wisata merupakan fokus utama 
penggerak pariwisata di sebuah destinasi 
(Ismayanti, 2010). Menurut Undang-undang 
Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 2009 
tentang Kepariwisataan daya tarik wisata 
adalah segala sesuatu yang memiliki 
keunikan, keindahan dan nilai yang berupa 
keanekaragaman kekayaan alam, budaya dan 
hasil buatan manusia yang menjadi sasaran 
atau tujuan kunjungan wisata. Adapun 
menurut Basiya dan Rozak (2012) daya tarik 
tempat tujuan wisata merupakan motivasi 
utama bagi pengunjung untuk melakukan 
kunjungan wisata Menurutnya destinasi 
wisata daya tarik wisata dikelompokkan 
menjadi empat daya tarik, yaitu : 
1.  Daya tarik wisata alam (natural 
attraction) 
2. Daya tarik wisata berupa arsitektur 
bangunan (building attraction)  
3..Daya tarik wisata yang dikelola khusus  
(managed visitor attractions) 
4. Daya tarik wisata budaya (cultural 
attraction) 
5. Daya tarik wisata sosial seperti gaya  
hidup penduduk di tempat tujuan wisata.  
 
Kampung Wisata 
Menurut Peraturan Mentri Kebudayaan 
dan Pariwisata dalam Kurniawati & 
Nurkukuh (2018) kampung wisata 
(perkotaan) atau yang biasa juga disebut 
dengan desa wisata (perdesaan) merupakan 
bentuk integrasi antara atraksi, akomodasi, 
dan fasilitas pendukung yang disajikan dalam 
suatu struktur kehidupan masyarakat yang 
menyatu dengan tata cara dan tradisi yang 
berlaku. Adapun pengertian kampung wisata 
menurut Nuryanti dalam Sari & Indrajati 
(2015) yaitu sebuah penggabungan integrasi 
antara atraksi, akomodasi, dan fasilitas 
pendukung yang disajikan dalam suatu 
struktur kehidupan masyarakat yang menyatu 
dengan tata cara dan tradisi yang ada. 
No. Aspek Indikator yang Dilihat 
1. Wisatawan 
(tourist) 




d. Musim dalam melakukan 
perjalanan 
2. Transportasi a. Akses menuju objek 
wisata 
b. Ketersediaan fasilitas 
c. Jenis transportasi yang 
dapat dipakai 
3. Atraksi a. Apa yang dapat dilihat 
(something to see)  
b. Apa yang dapat dilakukan 
(something to do) 
c. Apa yang dapat dibeli 






d. Pelayanan umum 







Menurut Oka A. Yoeti (2008), 
keberhasilan suatu tempat wisata hingga 
tercapainya kawasan wisata sangat 
tergantung pada 3A yaitu atraksi (attraction), 
aksesibilitas (accessibility), dan fasilitas 
(amenities). 
a. Atraksi (attraction) 
Atraksi wisata adalah sesuatu yang 
terdapat di daerah tujuan yang meruakan 
daya tarik agar orang-orang berkeinginan 
untuk datang berkunjung ke suatu tempat 
tujuan wisata  
b. Aksesibilitas (accessibility) 
Aksesibilitas meliputi moda transportasi 
untuk mencapai tempat wisata serta 
prasarana seperti jalan, jembatan, 
terminal, statsiun, dan bandara. 
c. Fasilitas (amenities) 
Fasilitas wisata atau amenitas merupakan 
hal-hal penunjang terciptanya 
kenyamanan wisatawan untuk dapat 
mengunjungi suatu daerah tujuan wisata. 
 
METODE PENELITIAN 
Analisis data dalam penelitian ini 
dilakukan dengan cara deskriptif-kualitatif. 
Analisis kualitatif merupakan analisis yang 
mendasarkan adanya hubungan semantis 
antar variabel yang sedang diteliti (Sarwono, 
2006). Penelitian deskriptif adalah penelitian 
yang bertujuan membuat deskripsi atas suatu 
fenomena secara sistematis, faktual, dan 
akurat (Kasiram, 2008). Teknik sampling 
menggunakan purposive sampling. Analisis 
data yang digunakan  yaitu menggunakan 
analisis kualitatif. 
Penelitian ini menggunakan metode 
deskriptif-kualitatif. Pengumpulan data yang 
diperlukan berupa data primer dan data 
sekunder. Data primer dilakukan melalui 
observasi dan wawancara (in-depth 
interview) dengan pihak-pihak terkait, seperti 
pengelola kampung wisata, pemerintah 
Kelurahan Rejowinangun, dan masyarakat. 
Data primer juga dilakukan dengan cara 
mendokumentasi kegiatan lapangan selama 
penelitian. Sedangkan untuk data sekunder 
diperoleh dari dokumen-dokumen desa, 
dokumen penting terkait kampung wisata, 
data statistik penduduk, dokumen potensi 
desa, dan beberapa dokumen-dokumen 
terkait lainnya. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Potensi Wisata di Kampung Wisata 
Rejowinangun 
a. Atraksi Wisata di Kampung Wisata 
Rejowinangun 
Pengklasifikasian potensi wisata di 
Kampung Wisata Rejowinangun dibagi 
menjadi tiga klasifikasi yang terdiri dari 
potensi wistaa alam, wisata budaya, dan 
wisata buatan. Pengklasifikasian ini 
berdasarkan potensi yang dimiliki tiap-tiap 
klasternya. Klaster Kebudayaan dibuat 
karena di RW 01 – RW 05 masih kental 
dengan budaya setempat. Klaster Kerajinan 
mencakup RW 06 dan RW 07. Klaster 
Kerajinan dibuat karena sebagian besar 
pengrajin ada di Klaster Kerajinan seperti 
pengrajin batik tulis, batik jumputan, dan 
pengrajin kulit. Untuk Klaster Herbal yang 
mencakup RW 08, dibuat karena sebagian 
besar masyarakat di sana merupakan 
pembuat jamu gendong yang diberi nama 
J’GER. Klaster Herbal ini mempunyai 
program yaitu 1 rumah ditanami 5 tanaman 
obat. Klaster Kuliner mencakup RW 10 ini 
dibuat karena disana banyak pembuat kue 
kering dan jajanan pasar. Produk-produk 
kuliner tersebut diberi nama REMAJA 
(Rejowinangun Makmur Jaya). Untuk 
selanjutnya, Klaster Agro dibuat karena 
adanya potensi lahan pertanian di RW 11 – 
RW 13. Keterbatasan lahan merupakan 
masalah umum di daerah perkotaan, untuk 
mengatasinya, Klaster Agro membuat 
program 1 rumah 5 tanaman sayur dan buah 
di Klaster Agro. Media penanamannyapun 
dapat bermacam-macam seperti polybag, 
pipa, dan lain-lain.  
5 
 
Potensi wisata alam merupakan wisata 
yang memiliki sumber daya alam dan 
memiliki potensi serta memiliki daya tarik 
bagi pengunjung baik dalam keadaan alami 
maupun setelah ada usaha budidaya, 
sedangkan wisata budaya merupakan wisata 
yang suatu wisata yang mempunyai tujuan 
untuk mempelajari keadaan rakyat, kebiasaan 
dan adat istiadat, serta cara hidup, seni dan 
budaya masyarakat di negara yang menjadi 
tujuan wisata. Adapun yang terakhir yaitu 
wisata buatan merupakan wisata yang dibuat 
dari hasil kreativitas atau pengembangan ide 
manusia itu sendiri. Berdasarkan observasi, 
indepth interview, dan pengolahan dokumen-
dokumen terkait mengenai Kampung Wisata 
Rejowinangun. 
 





Wisata Budaya Wisata Buatan 
Klaster 
Budaya 





c. Sanggar Tari 
d. Keroncong 



































  a. Bakmi Jawa 
Mbah Gito 
b. Olahan  
    Keripik 
    Kentang 
Klaster 
Agro 
 a. Tradisi 
Wiwit Pari 
a. Kerajinan 
    Wayang 
b. Kerajinan  
    Blangkon 
c. Agro  
    Edukasi 
d. Keripik Ron  
    Renyah 
e. Wisata  
    Agro 
f. Kampung  
   Anggrek 
g.Kampung  
   Flory 
Sumber : Olah Data Penulis, 2019 
 
b. Amenitas di Kampung Wisata 
Rejowinangun 
Amenitas di Kampung Wisata 
Rejowinangun merupakan salah satu fasilitas 
untuk menunjang kegiatan pariwisata di 
Kampung Wisata Rejowinangun. Amenitas 
yang dikaji yaitu sarana akomodasi dan 
fasilitas pendukung. Sarana akomodasi yang 
dapat dikaji dalam penelitian ini antara lain 
adalah hotel dan homestay. Untuk fasilitas 
pendukung dalam menunjang kelengkapan 
amenitas di Kampung Wisata Rejowinangun 
yaitu antara lain, rumah makan, pusat 
informasi, penunjuk lokasi, pusat oleh-oleh, 
tempat ibadah, dan toilet.  
Hotel dan homestay di Kampung 
Wisata Rejowinangun dinilai dengan kriteria 
jumlah, pelayanan, kebersihan, serta 
kelengkapan fasilitas. Kriteria yang dipilih 
dinilai dengan cara membandingkan satu 
klaster dengan klaster yang lain, sehingga 
dari penilaian tersebut dapat disimpulkan 
klaster mana saja yang sudah baik dalam 










Tabel Fasilitas Pariwisata 
Fasilitas 
Pariwisata 
Ketersediaan dan Kondisi 
Akomodasi - Homestay sebanyak 15 buah dengan 
non AC dan toilet 
- Tersedia pendopo pertemuan sebanyak 
5 buah untuk kegiatan warga dan 
pertemuan serta kampung wisata 
Kuliner - Terdapat Bakmi Jawa Mbah Gito yang 
terletak di Klaster Kuliner 
- Terdapat olahan rumah tangga, keripik 
kentang 
- Tersedia warung makan berbentuk 
swadaya masyarakat 
- Tersedia warung kelontong yang 
menjual aneka jajanan dari masyarakat 
Cinderamata - Tersedia galeri cinderamata berbentuk 
batik jumputan, kerajinan kulit (tas, 
dompet, jaket, dll.), pembuatan 
berbagai macam bentuk blangkon 
- Tersedia toko oleh-oleh makanan khas 
seperti keripik Ron Renyah dan keripik 
kentang hasil kerajinan makanan 
olahan rumahan 
- Tersedia jamu JGER khas dari 
Kampung Wisata Rejowinangun 
Pemandu 
Wisata 
Tersedia dua pemandu wisata yang 
mendampingi wisatawan dalam tour di 
Kampung Wisata Rejowinangun 
Sumber : Olah Data Penulis, 2019 
 
c. Aksesibilitas di Kampung Wisata 
Rejowinangun 
Aksesibilitas dibagi menjadi 
beberapa bagian yaitu aksesibilitas fisik dan 
non fisik. Aksesibilitas fisik terbagi menjadi 
dua, yaitu aksesibilitas fisik eksternal dan 
aksesibilitas fisik internal. Aksesibilitas fisik 
adalah sarana transportasi yang menunjang 
perjalanan wisatawan menuju destinasi 
wisata. Beberapa hal yang termasuk 
aksesibilitas fisik berupa jalan, kelengkapan 
fasilitas jalan, dan transportasi umum. 
 
Tabel Aksesibilitas Pariwisata 
Jenis Aksesibilitas Komponen 




Internal Jalan Utama 
Jalan Pendukung 
Penunjuk Lokasi 
Non Fisik Website 
Brosur 
Sumber : Olah Data Penulis, 2019 
 
Aksesibilitas yang terdapat di 
Kampung Wisata Rejowinangun secara garis 
besar sudah terpenuhi. Letak Kampung 
Wisata Rejowinangun yang berada di tengah 
perkotaan membuat kampung wisata ini 
mudah untuk dicari serta dan diakses. Hanya 
saja, aksesibilitas internal untuk transprtasi 
wisata keliling di dalam klaster belum ada, 
sehingga wisatawan yang ingin berkunjung 
dari klaster satu ke klaster lain berjalan kaki 
atau menggunakan kendaraan pribadi. 
 
d. Kunjungan Wisata di Kampung Wisata 
Rejowinangun 
 
Kunjungan wisata merupakan salah 
satu tolak ukur untuk melihat berkembang 
atau tidaknya suatu pariwisata di suatu 
daerah. Jika kunjungan wisatanya meningkat, 
maka dapat diartikan bahwa wisata tersebut 
dapat menarik minat wisatawan untuk 
berkunjung. Sebaliknya, jika kunjungannya 
rendah, maka destinasi wisata tersebut belum 
bisa menarik minat wisatawan untuk 
berkunjung ke sana. Kunjungan wisata di 
Kampung Wisata Rejowinangun dapat 
dibilang stabil tanpa ada perubahan jumlah 
karena jumlah kunjungan setiap tahunnya 
sama 
Tabel Kunjungan Wisata 


















































Sumber : Olah Data Penulis, 2019 
 
Berdasarkan tabel di atas baik tahun 
2017 maupun 2018 tidak ada yang 
mempunyai motif kunjungan wisata berlibur. 
Sebagian besar wisatawan memilih untuk 
melakukan studi komparatif atau studi 
banding. Hal ini dikarenakan Kampung 
Wisata Rejowinangun merupakan 
percontohan kampung wisata yang ada di 
Kota Yogyakarta. Bentuk wisatawan yang 
datang berupa rombongan dari beberapa 
instansi yang ada di Indonesia baik local, 
regional, maupun nasional. 
Asal wisatawan tidak ada yang berasal 
dari lokal. Sebagian mereka berasal dari 
regional maupun nasional. Regional 
mencakup Jawa Tengah, Jawa Barat dan 
Jawa Timur. Untuk Nasional, sebagian besar 
wisatawan berasal dari Puau Sulawesi, 
Kalimantan, Sumatera dan Nusa Tenggara. 
Tidak adanya wisatawan lokal yang datang, 
kemungkinan terjadi karena data kunjungan 
Kampung Wisata Rejowinangun yang belum 
lengkap. Kurang terorganisirnya data 
kunjungan wisatawan di Kampung Wisata 
Rejowinangun membuat daftar kunjungan 
wisatawan tidak bisa dicantumkan sesuai 
dengan kenyataan. Penyebab  data wisatawan 
lokal tidak terdaftar di data kunjungan wisata 
karena wisatawan lokal yang berkunjung 
tidak memakai surat seperti instansi dari luar 
Kota Yogyakarta. Hal ini dapat terjadi karena 
adanya hubungan yang dekat dan ramah 
tamah sesama masyarakat setempat maupun 
seprovinsi, sehingga jika ingin berkunjung ke 
Kampung Wisata Rejowinangun tidak 
melalui ijin seperti instansi luar daerah. 
2. Usaha yang Dilakukan Masyarakat 
Untuk Mengembangkan Kampung Wisata 
Rejowinangun 
Usaha yang dilakukan masyarakat 
yang terkait dengan atraksi wisata yaitu 
masyarakat menjadi pengelola Kampung 
Wisata Rejowinangun, masyarakat ikut serta 
dalam pertunjukan atraksi wisata, masyarakat 
menjadi pengrajin untuk membuat kerajinan 
dan oleh-oleh, masyarakat melestarikan 
budaya setempat, masyarakat turut serta 
memberikan pelatihan yang terkait dengan 
atraksi wisata, masyarakat ikut 
mempromosikan potensi yang ada di 
kampung wisata, masyarakat turut serta 
membuat pertemuan rutin yang membahas 
keberlangsungan kampung wisata. 
Usaha yang dilakukan masyarakat 
yang terkait dengan amenitas wisata yaitu 
masyarakat turut serta memasang Tourist 
Information Center yang berupa petunjuk 
(plang) menuju Kampung Wisata 
Rejowinangun, Pengadaan homestay di 
rumah-rumah warga yang dijadikan 
penginapan wisatawan selama berwisata di 
Kampung Wisata Rejowinangun. 
Usaha yang dilakukan masyarakat 
yang terkait dengan aksesibilitas wisata yaitu 
masyarakat turut mengusahakan pengadaan 
bus wisata. Pengusahaan aksesibilitas 
sebagian besar sudah dibantu oleh fasilitas 
pemerintah, seperti jalan beraspal, konblok, 
air, dan listrik. 
 
3. Manfaat yang Dirasakan oleh 
Masyarakat dengan Adanya Kegiatan 
Pariwisata di Kampung Wisata 
Rejowinangun 
Manfaat yang dirasakan masyarakat 
dari segi fisik yaitu lingkungan sekitar 
kampung wisata menjadi lebih asri, 
memperindah jalan sekitar kampung wisata, 
banyak jenis varietas tanaman yang 
dikembangkan. 
Manfaat yang dirasakan masyarakat 
dari segi ekonomi yaitu menambah 
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pendapatan masyarakat dari kegiatan wisata, 
menambah kas kelompok pelaku wisata 
untuk kegiatan pengembangan dan 
pengelolaan wisata, membuat masyarakat 
memounyai kerja sampingan selain dari 
pendapatan pokok, sumber pendapatan 
pokok masyarakat terutama yang bergerak di 
sentra kerajinan dan kuliner. 
Manfaat yang dirasakan masyarakat 
dari segi sosial yaitu menambah kelompok 
masyarakat untuk kepentingan pengelolaan 
dan pengembangan kampung wisata, 
menjadikan masyarakat mempunyai 
pertemuan rutin setiap bulanannya untuk 
membahas keberlangsungan kampung 
wisata, menjadikan masyarakat mempunyai 
pertemuan rutin setiap bulanannya untuk 
membahas keberlangsungan kampung 
wisata, membangun koordinasi yang lebih 
kuat antara pengurus dengan masyarakat dan 
pelaku wisata, adanya interaksi antara pelaku 




Berdasarkan hasil penelitian dan 
analisis tentang pengembangan objek wisata 
di Kampung Wisata Rejowinangun 
Kecamatan Kotagede Yogyakarta yang telah 
dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan 
bahwa : 
1. Potensi Wisata yang ada di Kampung 
Wisata Rejowinangun yaitu potensi wisata 
alam dan potensi wisata budaya yang 
dimiliki masing-masing klaster mulai dari 
Klaster Kebudayaan, Klaster Kerajinan, 
Klaster Herbal, Klaster Kuliner, dan 
Klaster Agro. Kampung Wisata 
Rejowinangun tidak memiliki potensi 
wisata buatan 
2. Usaha-usaha yang dilakukan masyarakat 
untuk mengembangkan wisata di 
Kampung Wisata Rejowinangun yaitu 
usaha yang terkait dengan atraksi wisata, 
usaha yang terkait dengan amenitas 
wisata, usaha yang terkait dengan 
aksesibilitas wisata, dan usaha yang 
terkait dengan promosi wisata. 
3. Manfaat yang dirasakan oleh masyarakat 
dengan adanya kegiatan pariwisata di 
Kampung Wisata Rejowinangun yaitu 
dilihat dari sudut pandang pengelola, 
masyrakat dan pelaku usaha 
DAFTAR PUSTAKA 
I Putu Gelgel, S. M. (2006). Industri 
Pariwisata Indonesia dalam 
Globalisasi Perdagangan Jasa 
(GATS – WTO) Impilasi Hukum dan 
Antisipasinya. Bandung: Refika 
Aditama. 
Ismayanti. (2010). Pengantar Pariwisata. 
Jakarta: PT Gramedia Widisarana. 
Kurniawati, A., & Nurkukuh, D. (2018). 
Identifikasi Potensi Unggulan Desa 
Wisata di Kabupaten Sleman. 
KURVATEK, 15-20. 
McIntosh, R., & Gupta, S. (1980). Tourism, 
Principles, Practices, Philosophies. 
Ohio: Grid Publishing Inc. 
Outra, W. (2003). Hukum Bisnis Pariwisata. 
Bandung: Refika Aditama. 
Rahmia, D. H., & Nareswarib, A. (2016). 
Spatial Condition of Kampungsin 
Facing Disasters Case Study: 
Kampungs in Yogyakarta. The 13th 
International Asian Urbanization 
Conference. 
Sari, Y., & Indrajati, P. (2015). Prinsip 
Pengembangan Kampung Wisata 
Budaya Baluwarti yang 
Berkelanjutan. Jurnal Perencanan 




Sarwono, J. (2006). Metode Penelitian 
Kuantitatif & Kualitatif. Yogyakarta: 
Grha Ilmu. 
Smith, & Eadington. (1992). Tourism and 
Alternatives. Philadelphia: 
University of Pennsylvania Press. 
Wahab, D. S. (1975). Tourism Management. 
London: Tourism International Press. 
Yang, Z., Cai, J., & Sliuzas, R. (2010). 
Agro-tourism Enterprises As A Form 
Of Multi-functional Urban 
Agriculture For Peri-urban 
Development in China. 34(374-385). 
Yoeti, D. (2008). Perencanaan & 
Pengembangan Pariwisata. Jakarta: 
Pradnya Paramita. 
 Peraturan Perundang-undangan 
Undang Undang No. 9 Tahun 1999 tentang 
Kepariwisataan. Jakarta: Sekretariat 
Negara. 
Undang Undang No. 10 Tahun 2009 tentang 
Kepariwisataan. Jakarta: Sekretariat 
Negara. 
 
